I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan penduduk yang cepat menyebabkan jumlah bahan pangan yang
diperlukan manusia juga akan semakin bertambah, namun dalam kenyataannya
peningkatan produksi pangan dunia tidak mampu mengejar kecepatan pertambahan
penduduk. Pada tahun 1984 jumlah penduduk dunia mencapai 4,8 milyar dan
diperkirakan akan meningkat menjadi 6,2 milyar pada tahun 2000 bahkan pada tahun
2050 akan menjadi 10 milyar jiwa. Tahun 2012 penduduk dunia diperkirakan
berjumlah 6,7 milyar. Akibat lain dari pertambahan penduduk adalah diperlukannya
lahan yang lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan manusia akan tempat tinggal,
sehingga lahan pertanian semakin jauh berkurang. Apalagi saat ini sangat banyak
lahan subur pertanian dialihfungsikan sebagai tempat aktivitas selain pertanian.
Mengingat masalah tersebut, salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah

peningkatan potensi lahan marjinal.

Lahan marjinal merupakan lahan yang bermasalah dan mempunyai faktor
pembatas tinggi untuk tanaman. Salah satu lahan marjinal yang memiliki potensi
tinggi untuk dimanfaatkan di Indonesia adalah lahan pantai, sebab Indonesia
merupakan negara kepulauan yang memiliki beribu-ribu pulau sehingga memiliki
pantai yang sangat luas. Indonesia memiliki panjang garis pantai mencapai 106.000
km dengan potensi luas lahan 1.060.000 hektar, secara umum termasuk lahan

marginal. Berjuta-juta hektar lahan marginal tersebut tersebar di beberapa pulau,



prospeknya baik untuk pengembangan pertanian meskipun sekarang ini belum
dikelola dengan baik. Lahan-lahan tersebut kondisi kesuburannya rendah,
sehingga diperlukan inovasi teknologi untuk memperbaiki produktivitasnya

(Siradz dan Kabirun 2007).

Lahan pantai memiliki berberapa kendala apabila akan digunakan sebagai
lahan pertanian antara lain lahannya yang berupa pasir, kesuburan tanahnya yang
rendah, intensitas cahaya matahari yang tinggi dan kecepatan angin yang tinggi.
Dalam jangka panjang, pengembangan lahan marjinal untuk lahan pertanian
diharapkan dapat memecahkan masalah ketahanan pangan. Saat ini lahan pasir
pantai selatan telah mampu berproduksi. Beberapa jenis tanaman dapat
dibudidayakan di lahan pasir pantai, khususnya hortikultura. Tanaman
hortikultura yang telah berhasil dibudidayakan di lahan pasir pantai selatan di
antaranya selada, bayam, cabai merah, dan bawang merah. Usaha tani hortikultura
di lahan pasir pantai telah berhasil meningkatkan kesejahteraan petani. Wilayah
selatan DI Yogyakarta merupakan bentangan pantai sepanjang lebih dari 70 km,
meliputi wilayah Kabupaten Bantul dan Gunung Kidul. Lahan pasir pantai
merupakan lahan marginal dan belum dimanfaatkan sepenuhnya untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Menurut Sudihardjo (2000), berdasarkan
kriteria CSR/FAO 1983 kesesuaian aktual lahan pasir Pantai Selatan DIY
termasuk kelas Tidak Sesuai atau Sesuai Marginal untuk komoditi tanaman

pangan dan sayuran.

Seiring dengan banyaknya lahan sawah yang telah beralih fungsi menjadi

permukiman penduduk, keberadaan lahan pasir pantai mampu menjadi solusi
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dalam upaya pemenuhan kebutuhan pangan masa kini. Transformasi lahan pasir
pantai menjadi lahan pertanian produktif di Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul
menjadikan lokasi tersebut kini memiliki daya tarik dan bernilai lebih.
Keberadaan lahan pasir pantai yang dulu dipandang sebelah mata kini telah
mampu diubah menjadi lahan pertanian yang mampu menghasilkana produk
komoditas pertanian yang bernilai dan berekonomi tinggi, yaitu bawang merah
dan cabai merah. Saat ini Kecamatan Sanden, Kretek dan Srandakan telah menjadi
daerah penghasil bawang merah atau sentra bawang merah di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) yang telah mampu menyuplai kebutuhan bawang merah lokal
maupun nasional. Pemanfaatan lahan pasir pantai menjadi lahan pertanian yang
produktif dan dapat membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar.
Lahan pasir pantai memerlukan perlakuan khusus yang berbeda dengan lahan

sawah pada umumnya.

Lahan pasir pantai memerlukan perlakuan khusus yang berbeda dengan
lahan sawah pada umumnya. Menurut data BPS Bantul (2016), produksi bawang
merah tahun 2013 yaitu 14,429 ton/hektar. Pada tahun 2014 produksi mencapai
17,144 ton/hektar dan pada tahun 2015 produksi bawang menurun yaitu 8,020
ton/hektar. Ko moditas bawang merah kini tengah mendapat sorotan karena tidak
stabilnya produksi bawang merah pertahunnya dan ketersediaannya cenderung
menurun yang berakibat pada lonjakan harga yang sangat tinggi.

B. Perumusan Masalah
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu Provinsi dengan

area budidaya bawang merah di daerah pesisir pantai selatan, tepatnya berada di



Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul. Lahan pasir pantai merupakan tanah yang
mengandung lempung, debu, dan zat hara yang sangat minim, akibatnya tanah
pasir mudah mengalirkan air, dengan kecepatan sekitar 150 cm per jam.
Sebaliknya, kemampuan tanah pasir menyimpan air sangat rendah yaitu hanya
1,6-3% dari total air yang tersedia. Kecepatan angin di kawasan pantai selatan itu
sangat kencang, sekitar 50 km per jam, sehingga mudah mencerabut akar dan
merobohkan tanaman, serta dapat membawa partikel-partikel garam yang dapat
mengganggu tanaman. Suhu di kawasan pantai siang hari sangat panas. Ini
menyebabkan proses kehilangan air tanah akibat proses penguapan sangat tinggi
(Prapto, 2000). Dalam hasil analisis yang dilakukan oleh Gunawan, dkk. (1997)
ternadap lahan pasir pantai yang sampelnya diambil dari Lahan Pantai Trisik,
Banaran, Galur kabupaten Dati Il Kulon Progo DIY menunjukkan lahan pasir

tersebut memiliki potensi kesuburan rendah, sebagaimana tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Sifat-Sifat Tanah Pasir

No | Sifat-Sifat Tanah Nilai
1 | Kadar lengas tanah 0,5 mm(%) 0,16
2 | Kadar pasir (%) 99,00
3 | Kadar debu (%) 1,00
4 | Kadar lempung (%) 0,00
5 | Berat jenis (g/cm®) 2,37
6 | Berat volume (g/cm®) 1,61
7 | Porositas total tanah (%) 32,07
8 | PH(12,5) 5,90
9 | C-Organik (%) 0,12
10 | N-total (%) 0,004
11 | Lapasitas Penukaran Kation (me/100Q) 3,60
12 | Daya hantar listrik (mS) 0,20

Sumber : Gunawan Budiyanto, 2014 Manajemen Sumberdaya Lahan

Sifat tanah pasir memiliki kohesi dan konsistensi (ketahanan partikel

dalam tanah terhadap pemisahan) sangat kecil. Lahan pasir pantai di dominasi

4



oleh pasir dengan kandungan lebih dari 70%, porositas rendah atau kurang dari
40% sebagian besar ruang pori berukuran besar sehingga aerasinya baik, daya
hantar cepat, tetapi kemampuan menyimpan air dan hara sangat rendah. Dari segi
kimia, tanah pasir mengandung fosfor dan kalium yang belum di serap oleh
tanaman, tetapi lahan pasir kekurangan unsur nitrogen (Sudiharjo, 2000).

Selama ini bawang merah lebih banyak dibudidayakan di lahan sawah dan
jarang diusahakan di lahan kering/tegalan. Secara teknis, bawang merah mampu
beradaptasi baik jika ditanam di dataran rendah, baik di lahan irigasi maupun di
lahan kering. Dengan demikian bawang merah mempunyai prospek untuk
dikembangkan di lahan kering. Bawang merah termasuk komoditi utama dalam
prioritas pengembangan sayuran dataran rendah di Indonesia, karena sudah
ratusan tahun dibudidayakan. Selain itu bawang merah dapat beradaptasi di
dataran rendah. Rendahya produksi bawang merah karena belum diketahui
bagaimana kualitas lahan yang digunakan untuk budidaya bawang merah,
sehingga produksinya tidak stabil.

Atas dasar hal tersebut, penelitian ini memiliki permasalahan :

1. Belum diketahuinya Kkarakteristik lahan yang digunakan untuk

budidaya bawang merah di lahan pasir pantai Samas Bantul.

2. Belum diketahuinya tingkat kesesuaian lahan budidaya bawang merah

untuk stabilitas produksi di lahan pasir pantai.

Maka dari itu diperlukan upaya evaluasi lahan bawang merah dengan

menetapkan karakteristik lahan sebagai dasar penentuan kesesuaian untuk



evaluasi lahan budidaya bawang merah di Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul,

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).

C. Tujuan Penelitian
1. Menetapkan karakteristik lahan bagi pertanaman bawang merah guna
menstabilkan produksi bawang merah di Lahan Pasir Pantai Samas
Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Mengevaluasi tingkat kesesuaian lahan bagi pertanaman bawang merah
di Lahan Pasir Pantai Samas Kabupaten Bantul Daerah Istimewa
Yogyakarta.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
karakteristik, dan tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman bawang merah serta
mengetahui bagaimana evaluasi terhadap pembatas-pembatas kesesuaian lahan di
lahan Pasir Pantai Samas Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta,
sehingga potensi produksi bawang merah dalam mengatasi kebutuhan konsumsi
dapat tercukupi.
E. Batasan Studi
Penelitian akan dilakukan di lingkup Kecamatan Sanden, Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, yang terdiri dari Desa Srigading sebagai
salah satu daerah penyumbang produksi bawang merah dengan luas lahan pasir

pantai 22 hektar.



F. Kerangka Pikir Penelitian

Gunawan Budiyanto (2014) menyatakan lahan merupakan bentang tanah
yang dimanfaatkan dan merupakan modal dasar proses produksi biomassa. Selain
sebagai medium tumbuh tanaman, dalam bahasan yang lebih luas, lahan
merupakan komponen lingkungan yang dapat menciptakan dan memberikan daya
dukung proses kehidupan di permukaan bumi. Dalam hubungannya sebagai
medium tumbuh tanaman dan vegetasi pada umumnya, lahan memainkan peran
penting dalam daur hara, air, udara dan penjagaan kualitas sistem lingkungan
(ekosistem). Lahan adalah bagian daratan dari permukaan bumi sebagai
lingkungan fisik yang meliputi tanah beserta segenap faktor yang mempengaruhi
penggunaannya seperti iklim, relief, aspek geologi dan hidrologi yang terbentuk
secara alami maupun akibat pengaruh manusia (Undang-undang Nomor 41 Tahun
2009, Pasal 1 ayat (1). Berdasarkan pemahaman tersebut, maka sumberdaya lahan
adalah hamparan tanah yang merupakan bagian daratan dan faktor fisik yang
melingkupinya seperti iklim, relief atau topografi, aspek geologi dan hidrologi
yang dapat dimanfaatkan manusia untuk berbagai keperluan. Oleh karenanya jika
dimanfaatkan untuk pertanian, sumberdaya lahan masuk dalam kriteria lahan
pertanian.

Peranan tanah sebagai media tumbuh dan sumber unsur hara yang
diperlukan oleh tanaman merupakan faktor yang sangat penting dalam
mendukung tercapainya pertumbuhan dan hasil tanaman secara maksimal. Pada
umumnya kemampuan tanah untuk menyediakan unsur hara bagi tanaman

relatif terbatas, sehingga menimbulkan suatu permasalahan dalam meningkatkan



produksi tanaman (Buckman dan Brady, 1981). Sri Setyati Harjadi (1984),
mengemukakan bahwa pemupukan merupakan suatu usaha yang paling ampuh
untuk menaikkan hasil tanaman dengan mengembalikan atau menggantikan unsur
hara yang hilang. Sarifuddin Sarief (1988), menyatakan peristiwa hasil panen
tidak kembali ke dalam tanah, banjir, erosi, pencemaran lingkungan, kekurangan
air menyebabkan produktivitas tanah menurun, untuk menjaga  dan
memperbaikinya agar tetap tinggi dan sesuai bagi pertumbuhan tanaman salah
satu caranya dengan pemberian pupuk organik.

Usaha untuk meningkatkan kesuburan tanah (terutama sifat kimianya)
telah banyak dilakukan melalui pemberian pupuk organik serta tersedianya
berbagai macam pupuk. Pupuk tersebut merupakan pupuk buatan (anorganik)
dengan senyawa yang dikandungnya hanya unsur hara makro seperti ZA (sumber
nitrogen), SP-36 (sumber fosfat), KCI (sumber kalium), sedangkan untuk
pertumbuhan tanaman yang baik diperlukan pula unsur hara mikro yang didapat
dari penggunaan pupuk alam atau pupuk organik, pupuk organik tersebut dapat
berasal dari sisa tanaman, pupuk hijau, tanaman penutup tanah, kompos, kotoran
ternak, dan kotoran manusia (tinja atau Night-soil).

Kecamatan Sanden merupakan suatu wilayah di Kabupaten Bantul yang
sebagian dari wilayahnya berupa daerah pantai. Lahan pasir pantai merupakan
lahan marjinal yang memiliki produktivitas rendah, hal ini disebabkan oleh
kandungan kadar lengas sangat rendah karena fraksi pasir lebih mendominasi

tekstur tanah dan tidak adanya kandungan lempung. Sebagian besar masyarakat di



Sanden berprofesi sebagai petani, salah satunya yaitu petani bawang merah yang
proses budidayanya dilakukan di lahan pasir pantai.

Kesesuaian lahan dipengaruhi oleh sifat fisik dan kimia tanah, topografi
serta ketinggian tempat. Untuk kesesuaian lahan pada sub kelas bagi bawang
merah harus diketahui syarat tumbuh tanaman terlebih dahulu, persyaratan
tumbuh tersebut meliputi temperatur rata-rata tahunan, tekstur tanah, kedalaman
perakaran, pH tanah, salinitas serta kemiringan lereng. Kegiatan evaluasi
kesesuaian lahan dilakukan berdasarkan pada karakteristik dan fisiografi wilayah
Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, kondisi
eksisting lahan pertanaman dan persyaratan tumbuh bawang merah. Dari dasar
tersebut dilakukan analisis data dan analisis sampel yang kemudian dicocokkan
dengan persyaratan tumbuh bawang merah. Hasil analisis yang didapat berupa
produktivitas pertanaman bawang merah ideal dan produktivitas pertanaman
aktual kemudian dibandingkan serta dijadikan lahan potensial sebagai evaluasi
pertanaman bawang merah.

Data mengenai sifat tanah pada setiap satuan lahan diperoleh dari
pengamatan dan pengukuran di lapangan serta dilengkapi dengan analisis sampel

tanah di laboratorium.



Alur proses penelitian yang akan dilaksanakan disajikan dalam gambar

sebagai berikut :

Kecamatan Sanden, Kabupaten
Bantul, Yogyakarta
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Fisiografi Wilayah Merah
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Penyajian Hasil dan
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Gambar 1. Kerangka Penelitian
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